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 Metode penelitian ini adalah kuantitatif. Data yang 

digunakan adalah data primer dengan sampel penelitian 

sebanyak 80 responden yang terdiri dari auditor dan pegawai 

P2UPD. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik 

analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa skeptisme profesional auditor, kemampuan auditor dan 

teknik audit berbantuan komputer berpengaruh terhadap 

efektivitas pelaksanaan audit investigasi dalam mendeteksi 

kecurangan. Independensi auditor tidak berpengaruh terhadap 

efektivitas pelaksanaan audit investigasi dalam mendeteksi 

kecurangan. 
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Auditor, Kemampuan Auditor, Teknik Audit 

Berbantuan Komputer, Audit Investigasi 

 

A B S T R A C T 

This research method is quantitative. The data used is 

primary data with a research sample of 80 respondents 

consisting of auditors and P2UPD employees. The data 

analysis technique used is multiple linear regression analysis 

techniques. The results showed that auditor professional 

skepticism, auditor ability and computer-aided audit techniques 

affect the effectiveness of the implementation of investigative 

audits in detecting fraud. Auditor independence has no effect on 

the effectiveness of the implementation of investigative audits in 

detecting fraud. 
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PENDAHULUAN 

Berbagai macam kasus yang terjadi diperusahaan maupun lembaga pemerintahan 

tidak jarang disebabkan karena faktor kecurangan (fraud). Dengan didukung pesatnya pelu-

ang investasi pada dunia bisnis dan usaha menyebabkan tingginya angka kecurangan dalam 

aktivitas keuangan di perusahaan maupun instansi pemerintahan (Laras et all., 2014). Bentuk 

kecurangannya sangatlah beragam, yang sering terjadi di perusahaan dan organisasi sektor 

publik di Indonesia adalah korupsi. Di Indonesia, masalah kecurangan juga merupakan perha-

tian serius bagi pemerintah, regulator, dan pelaku bisnis. Korupsi, manipulasi laporan keua-

ngan, dan pencucian uang merupakan beberapa bentuk kecurangan yang sering terjadi di 

dalam negeri (BPK RI, 2020). Survei Penilaian Integritas mencatat indeks korupsi Jawa 

Tengah 2023 berada pada 77,91. Sementara indeks nasional berada di angka 70,97, mengala-

mi penurunan dari tahun lalu dengan indeks 71,94.   

Salah satu faktor yang diyakini mempunyai pengaruh signifikan terhadap efektivitas 

audit investigasi adalah atribut dan karakteristik auditor yang terlibat dalam proses audit ter-

sebut. Skeptisme profesional, independensi, kemampuan, dan penerapan teknik audit berban-

tuan komputer merupakan beberapa aspek yang diyakini dapat mempengaruhi sejauh mana 

auditor mampu mendeteksi kecurangan dengan tepat dan efisien.  

Kota Tegal, Kabupaten Tegal, dan Kabupaten Brebes adalah tiga wilayah yang memi-

liki dinamika pemerintahan dan pengelolaan keuangan yang beragam. Pada tahun Tahun 

2021 Inspektorat Kota Tegal menyerahkan berkas dugaan tindak pidana korupsi yang dilaku-

kan oleh ASN Bakeuda Kota Tegal ke Satreskrim Polres Tegal Kota. Inspektorat di ketiga 

wilayah ini memiliki tanggung jawab besar dalam melakukan pengawasan dan audit terhadap 

berbagai kegiatan dan program pemerintah daerah. Efektivitas pelaksanaan audit investigasi 

di ketiga wilayah ini menjadi penting untuk memastikan bahwa anggaran dan sumber daya 

publik digunakan secara tepat dan tidak terjadi kecurangan (Pemerintah Provinsi Jawa 

Tengah, 2020).  

METODE PENELITIAN 

Berdasar pada permasalahan dan teori yang diuraikan di atas, penelitian ini menggu-

nakan metode kuantitatif dan penelitian ini menggunakan data primer yang dikumpulkan 

melalui kuesioner. Sampel dalam penilitian ini adalah auditor dan pegawai P2UPD berjumlah 
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80 yang bekerja di kantor Inspektorat Kota Tegal, Inspektorat Kab. Tegal, dan Inspektorat 

Kab. Brebes. 

HASIL 

Uji Validitas 

Kesimpulan ini didasarkan pada nilai r hitung > dari r tabel. Dengan demikian, ke-41 

butir pernyataan dinyatakan layak digunakan untuk mengumpulkan data penelitian. 

Tabel 1. Uji Validitas 

Variabel No. Item r Hitung r Tabel Keterangan 

Skeptisme 

Profesional Aditor 

(X1) 

X1.1 0,540 0,361 Valid 

X1.2 0,453 0,361 Valid 

X1.3 0,576 0,361 Valid 

X1.4 0,727 0,361 Valid 

X1.5 0,637 0,361 Valid 

X1.6 0,701 0,361 Valid 

X1.7 0,536 0,361 Valid 

X1.8 0,739 0,361 Valid 

X1.9 0,716 0,361 Valid 

X1.10 0,772 0,361 Valid 

X1.11 0,540 0,361 Valid 

Independensi 

Aditor (X2) 

X2.1 0,744 0,361 Valid 

X2.2 0,673 0,361 Valid 

X2.3 0,422 0,361 Valid 

X2.4 0,558 0,361 Valid 

X2.5 0,484 0,361 Valid 

X2.6 0,647 0,361 Valid 

X2.7 0,726 0,361 Valid 

X2.8 0,585 0,361 Valid 

Kemampuan 

Aditor (X3) 

X3.1 0,669 0,361 Valid 

X3.2 0,740 0,361 Valid 

X3.3 0,743 0,361 Valid 

X3.4 0,795 0,361 Valid 

X3.5 0,831 0,361 Valid 

X3.6 0,538 0,361 Valid 

X3.7 0,717 0,361 Valid 

Teknik Audit 

Berbantuan 

Komputer (X4) 

X4.1 0,696 0,361 Valid 

X4.2 0,843 0,361 Valid 

X4.3 0,784 0,361 Valid 

X4.4 0,860 0,361 Valid 

X4.5 0,905 0,361 Valid 
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Variabel No. Item r Hitung r Tabel Keterangan 

X4.6 0,932 0,361 Valid 

X4.7 0,711 0,361 Valid 

X4.8 0,914 0,361 Valid 

Audit Investigasi 

(Y) 

Y.1 0,702 0,361 Valid 

Y.2 0,606 0,361 Valid 

Y.3 0,763 0,361 Valid 

Y.4 0,554 0,361 Valid 

Y.5 0,729 0,361 Valid 

Y.6 0,522 0,361 Valid 

Y.7 0,782 0,361 Valid 

 

Uji Reliabilitas 

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa semua hasil dari variabel Skeptisme Profe-

sional Auditor, Independensi Auditor, Kemampuan Auditor dan Teknik Audit Berbantuan 

Komputer terhadap Audit Investigasi memiliki cronbach’s alpha 0,849; 0,768; 0,832; 0,927; 

0,782 lebih dari 0.6 maka dapat di simpulkan bahwa semua variabel dapat di nyatakan 

reliabel. 

Tabel 2. Uji Realibilitas 

Variabel Cronbach's Alpha Keterangan 

Skeptisme Profesional Auditor (X1) 0,849 Reliabel 

Independensi Auditor (X2) 0,768 Reliabel 

Kemampuan Auditor (X3) 0,832 Reliabel 

Teknik Audit Berbantuan Komputer (X4) 0,927 Reliabel 

Audit Investigasi (Y) 0,782 Reliabel 

 

Metode Analisis Data 

Tabel 3. Uji Deskriptive 

Descriptive Statistics 

 N Min Max Mean Std. Deviation 

Skeptisme Profesional 

Auditor 
80 19 35 29.97 2.783 

Independensi Auditor 80 17 37 23.26 3.987 

Kemampuan Auditor 80 12 35 28.90 3.919 

Independensi Auditor 80 24 35 29.83 2.332 

Audit Investigasi 80 17 40 32.35 4.811 

Valid N (listwise) 80     
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Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa data penelitian ini 80 sampel. Menunjukan 

bahwa variabel dependen dan independen memiliki nilai rata-rata lebih besar dari standar 

deviasi sehingga variabel tersebut dikatakan baik. 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Tabel 4. Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 80 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 1.84910824 

Most Extreme Differences Absolute .099 

Positive .099 

Negative -.055 

Test Statistic .099 

Asymp. Sig. (2-tailed) .053c 

 

Dari hasil uji normalitas diatas dapat diketahui bahwa nilai signifikan sebesar 0,200 > 

dibandingkan nilai yang ditentukan sebesar 5%. Hasil uji normalitas dengan Kolmogorovs-

Smirnov Test yang terdapat pada tabel diperoleh nilai test statistik sebesar 0,099 dan Asymp. 

Sig. Sebesar 0,53 > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa distribusi data normal. 

Uji Multikolinearitas 

Tabel berikut menunjukan semua variabel memiliki nilai Tolerance > 0,10 dan nilai 

VIF < 10. Dapat disimpulkan tidak terjadi gejala multikolinieritas terhadap variabel indepen-

den, sehingga model regresi berganda dapat digunakan dalam penelitian ini. 

Tabel 5. Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

Skeptisme Profesional 

Auditor 
.648 1.543 

Indenpendensi Auditor .706 1.416 

Kemampuan Auditor .691 1.448 

TABK .460 2.173 

a. Dependent Variable: Audit Investigasi 
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Uji Heterokedastisitas 

Berdasarkan hasil output SPSS dari uji glejser diatas menunjukkan nilai Sig. dari X1 

yang diproksikan sebesar 0,446, X2 yang diproksikan sebesar 0,612, X3 yang diproksikan 

sebesar 0,247 dan X4 yang diproksikan sebesar 0,784. Hasil tersebut bisa disimpulkan 

bahwasannya model persamaan regresi tidak terjadi heteroskedastisitas dikarenakan nilai Sig. 

> 0,05 atau 5%. 

Tabel 6. Uji Heteroskedastisitas Glejser 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta   

1 (Constant) 4.401 2.415  1.822 .072 

Skeptisme Profesional 

Auditor 
-.033 .043 -.108 -.766 .446 

Indenpendensi Auditor .021 .042 .069 .510 .612 

Kemampuan Auditor -.083 .072 -.160 -1.167 .247 

TABK -.012 .042 -.046 -.275 .784 

 

Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel 7. Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

B Std. Error 

1 (Constant) 6.160 3.719 

Skeptisme Profesional Auditor .140 .067 

Indenpendensi Auditor -.066 .065 

Kemampuan Auditor .292 .110 

TABK .426 .065 

 

Berdasarkan hasil tabel dibawah, maka dapat dibuat persamaan regresi linear berganda 

sebagai berikut. Y = 6.160 + 0.140X1 - 0.066X2 + 0.292X3 - 0.426X4 

Uji Hipotesis 

Uji Simultan (F) 

Tabel 8. Uji Simultan 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 341.833 4 85.458 23.728 .000b 

Residual 270.117 75 3.602   

Total 611.950 79    
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Pada tabel tersebut menunjukkan hasil uji F dengan signifikan = 0,000 < α = 0,05 

serta nilai F hitung = 23,728 > nilai F tabel dengan degree of freedom = (k; n-k), df = (5, 80-

5) = 2,49. Menunjukkan skeptsime profesional auditor, independensi auditor, kemampuan 

auditor, dan teknik audit berbantuan komputer secara bersama-sama (simultan) berpengaruh 

positif terhadap variabel efektivitas pelaksanaan audit investigasi dalam mendeteksi kecura-

ngan, sehingga model regresi yang digunakan bisa dikatakan baik. 

Uji Signifikansi Parsial (Uji t)      

Tabel 9. Uji T 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta   

1 (Constant) 6.160 3.719  1.656 .102 

Skeptisme Profesional  .140 .067 .200 2.098 .039 

Indenpendensi Auditor -.066 .065 -.093 -1.020 .311 

Kemampuan Auditor .292 .110 .245 2.650 .010 

TABK .426 .065 .736 6.507 .000 

Berdasarkan data yang terdapat pada tabel diatas diperoleh suatu kesimpulan sebagai berikut: 

1. Nilai signifikansi variabel X1 sebesar 0,039. Ini berarti nilai signifikansi variabel 

Skeptisme Profesional Auditor 0,039 < 0,05. Jadi terdapat pengaruh yang signifikan 

Skeptisme Profesional Auditor terhadap Terhadap Efektivitas Pelaksanaan Audit 

Investigasi Dalam Mendeteksi Kecurangan. 

2. Nilai signifikansi variabel X2 sebesar 0,311. Ini berarti nilai signifikansi variabel 

Indenpendensi Auditor 0,311 > 0,05. Jadi tidak terdapat pengaruh yang signifikan In-

denpendensi Auditor terhadap Efektivitas Pelaksanaan Audit Investigasi Dalam Men-

deteksi Kecurangan. 

3. Nilai signifikansi variabel X3 sebesar 0,010. Ini berarti nilai signifikansi variabel 

Kemampuan Auditor 0,010 < 0,05. Jadi terdapat pengaruh yang signifikan Kemampu-

an Auditor terhadap Efektivitas Pelaksanaan Audit Investigasi Dalam Mendeteksi Ke-

curangan. 

4. Nilai signifikansi variabel X4 sebesar 0,000. Ini berarti nilai signifikansi variabel 

TABK 0,000 > 0,05. Jadi tidak terdapat pengaruh yang signifikan TABK terhadap 

Efektivitas Pelaksanaan Audit Investigasi Dalam Mendeteksi Kecurangan. 
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Uji Analisis Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 10. Uji Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .747a .559 .535 1.89778 1.862 

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi pada tabel 4.19, maka dapat diketahui 

bahwa nilai koefisien determinasi R Square sebesar 0,559 atau 55,9 Berarti masih ada 

44,1% variasi kualitas audit yang dipengaruhi oleh faktor lain di luar variabel yang diteliti 

dalam penelitian ini. 

PEMBAHASAN 

Pembahasan merupakan bagian terpenting dari keseluruhan isi artikel ilmiah. Tujuan 

pembahasan adalah: menjawab masalah penelitian, menafsirkan temuan-temuan, menginteg-

rasikan temuan dari penelitian ke dalam kumpulan pengetahuan yang telah ada, menyusun 

teori baru atau memodifikasi teori yang sudah ada. Berdasarkan pengujian hipotesis maka 

diperoleh hasil sebagai berikut : 

Pengaruh Skeptisme Profesional Auditor Terhadap Efektivitas Pelaksanaan Audit 

Investigasi Dalam Mendeteksi Kecurangan 

Berdasarkan hasil uji t pada model regresi diperoleh nilai signifikan 0,039 dimana 

nilai tersebut < 0,05. Hal ini menunjukan bahwa skeptisme profesional auditor berpengaruh 

terhadap efektivitas pelaksanaan audit investigasi dalam mendeteksi kecurangan pada 

Inspektorat kota Tegal Inspektorat Kabupaten Tegal, dan Inspektorat Kabupaten Brebes. 

Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa H1 di terima. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Nurfadila et al (2017) dengan hasil skeptisme 

profesional berpengaruh terhadap efektivitas audit investigasi dalam mendeteksi kecurangan. 

 

Independensi Auditor Terhadap Efektivitas Pelaksanaan Audit Investigasi Dalam 

Mendeteksi Kecurangan  

Berdasarkan hasil uji t pada model regresi diperoleh nilai signifikan 0,311 dimana 

nilai tersebut > 0,05. Hal ini menunjukan bahwa independensi auditor tidak berpengaruh 

terhadap efektivitas pelaksanaan audit investigasi dalam mendeteksi kecurangan pada 

Inspektorat Kota Tegal Inspektorat Kabupaten Tegal, dan Inspektorat Kabupaten Brebes. 
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Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa H2 ditolak. Dengan demikian hasil memberikan 

pernyataan bahwa independensi bukan jaminan bahwa pelaksanaan prosedur audit 

investigatif dapat berjalan dengan efektif. Pernyataan tersebut didukung oleh penelitian 

Sardju (2022) yang menyatakan independensi auditor tidak berpengaruh terhadap efektivitas 

pelaksanaan prosedur audit investigatif.  

 

Kemampuan Auditor Terhadap Efektivitas Pelaksanaan Audit Investigasi Dalam 

Mendeteksi Kecurangan 

Berdasarkan hasil uji t pada model regresi diperoleh nilai signifikan 0,010 dimana 

nilai tersebut < 0,05. Hal ini menunjukan bahwa kemampuan auditor berpengaruh terhadap 

efektivitas pelaksanaan audit investigasi dalam mendeteksi kecurangan pada Inspektorat Kota 

Tegal Inspektorat Kabupaten Tegal, dan Inspektorat Kabupaten Brebes. Sehingga dapat 

ditarik kesimpulan bahwa H3 diterima. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Lameng & Dwirandra (2018) kemampuan auditor berpengaruh positif pada efektivitas pelak-

sanaan prosedur audit investigatif, yang bermakna bahwa semakin memadai kemampuan 

auditor, semakin efektif pula pelaksanaan prosedur audit investigasi 

 

Teknik Audit Berbantuan Komputer Terhadap Efektivitas Pelaksanaan Audit 

Investigasi Dalam Mendeteksi Kecurangan 

Berdasarkan hasil uji t pada model regresi diperoleh nilai signifikan 0,000 dimana 

nilai tersebut < 0,05. Hal ini menunjukan bahwa teknik audit berbantuan komputer berpenga-

ruh terhadap efektivitas pelaksanaan audit investigasi dalam mendeteksi kecurangan pada 

Inspektorat Kota Tegal, Inspektorat Kabupaten Tegal, dan Inspektorat Kabupaten Brebes. 

Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa H4 diterima. Hasil penelitian ini didukung oleh 

penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh Fauzi et al. (2020) yang menyatakan bahwa 

teknik audit berbantuan komputer berpengaruh postitif terhadap efektivitas pelaksanaan 

prosedur audit investigatif. 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dari penelitian yang telah dilakukan 

maka dapat ditarik simpulan yaitu skeptsime Profesional Auditor berpengaruh positif terha-

dap Efektivitas Pelaksanaan Audit Investigasi Dalam Mendeteksi Kecurangan pada Inspek-

torat Kota Tegal Inspektorat, Kabupaten Tegal, dan Inspektorat Kabupaten Brebes. Indepen-

densi Auditor tidak berpengaruh terhadap Efektivitas Pelaksanaan Audit Investigasi Dalam 
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Mendeteksi Kecurangan pada Inspektorat Kota Tegal, Inspektorat Kabupaten Tegal, dan 

Inspektorat Kabupaten Brebes. Kemampuan Auditor berpengaruh positif terhadap Efektivitas 

Pelaksanaan Audit Investigasi Dalam Mendeteksi Kecurangan pada Inspektorat Kota Tegal, 

Inspektorat Kabupaten Tegal, dan Inspektorat Kabupaten Brebes. Teknik Audit Berbantuan 

Komputer berpengaruh positif Terhadap Efektivitas Pelaksanaan Audit Investigasi Dalam 

Mendeteksi Kecurangan pada Inspektorat Kota Tegal, Inspektorat Kabupaten Tegal, dan 

Inspektorat Kabupaten Brebes. 
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